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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya. Maka 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kontribusi Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pendapatan Daerah Kota 

Jayapura Tahun 2014-2020 masih kurang. Karena rata-rata kontribusi 

PAD terhadap Pendapatan Daerah Kota Jayapura adalah 13,10 persen 

masuk dalam kategori kurang. Dengan kata lain Pemerintah Kota 

Jayapura masih sangat bergantung pada dana dari Pemerintah Daerah 

dan Pemerintah Pusat untuk membiayai seluruh aktifitasnya. 

2. Efektifitas Realisasi PAD Terhadap Target PAD Kota Jayapura Tahun 

2014-2020 sudah sangat efektif. Karena pencapaian realisasi PAD setiap 

tahunnya diatas target yang ditetapkan Dengan nilai rata-rata 106,95%. 

Dengan kata lain Pemerintah Kota Jayapura telah mampu 

memaksimalkan seluruh kekayaan yang dimiliki untuk dapat 

memperoleh target PAD yang telah ditetapkan. 

3. Efisiensi Biaya Perolehan PAD Terhadap Realisasi PAD Kota Jayapura 

Tahun 2014-2017 sudah sangat efisien  Karena hasil pemungutan PAD 

lebih besar dibandingkan biaya perolehannya. Dengan nilai rata-rata 

1,82%.  Dengan kata lain Pemerintah Kota Jayapura telah mampu 

melakukan efisiensi anggaran dengan sangat baik untuk dapat 

memperoleh Pendapatan Asli Daerah yang ditetapkan. 
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5.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu : 

1. Bapenda Kota Jayapura 

Agar melakukan evaluasi pada setiap pos-pos anggaran yang 

ditetapkan baik penerimaan maupun pengeluaran. Untuk dapat 

memaksimalkan seluruh sektor-sektor pendapatan yang ada di Kota 

Jayapura. Hal ini diperlukan agar dapat meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah dan akan berdampak pada tingkat kemandirian Pemerintah Kota 

Jayapura tanpa harus bergantung pada dana dari pemerintah Provinsi 

Papua maupun Pemerintah Pusat untuk membiayai seluruh kegiatan 

pemerintah.  

2. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi baru, sekaligus disarankan 

agar para peneliti selanjutnya dalam melakukan analisis pengelolaan 

keuangan daerah dapat menambahkan rasio  rasio keuangan yang lain 

seperti rasio kemandirian, rasio pertumbuhan, dan rasio lainnya. Agar 

hasil penelitian lebih beragam. 

 

 

 

 

 

 


